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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP LINGKUNGAN KERJA 

DENGAN KINERJA KARYAWAN 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

terhadap lingkungan kerja dengan kinerja karyawan Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif antara persepsi terhadap 

lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan purposiv sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 100 orang. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan alat 

ukur yang digunakan adalah berupa skala persepsi terhadap lingkungan kerja dan 

dokumentasi kinerja karyawan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS 20.00 dengan p = 0,001 ; p = 0,000 (p < 0,01) yang artinya 

ada hubungan positif antara persepsi terhadap lingkungan kerja dengan kinerja 

karyawan. Sumbangan efektif dari kedua variabel ditunjukkan dengan r² sebesar 

0,047 yang berarti bahwa variabel persepsi terhadap lingkungan kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 4,7% dimana 95,3% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar persepsi terhadap lingkungan kerja. Kategori persepsi terhadap 

lingkungan kerja tergolong tinggi dengan perolehan rerata empirik (RE) sebesar 

85,54 dan kategori kinerja karyawan memperoleh rerata empirik sebesar 36,74. 

Kata Kunci : Persepsi Terhadap Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

 

The aim of this reserch is to know the corelation between perception 

towards work environment with employee performance. According to the 

hypothesis there is positive corelation between perception towards work 

environment with employee performance. Technical sampling in this reserch use 

purposive sampling, with 100 respondents. This reserch used quantitative method 

with perception towards work environment scale and documentation of employee 

performance. The research analysis used SPSS 20.00 with non-parametric 

kendall’s, the value of coefficient corelated  p = 0,001 ; p = 0,000 (p < 0,01) that 

is  a positive corelation between perception towards work environment and 

employee performance. The effective contribution both of two variables are 

indicated a value of work environment perception and employee performance r² = 

0,217 which means that the variable perception towards work environment 

influences employee performance with 4.7% where 95.3% influences by other 

factors of the perception toward work environment. Category of perception 

towards work environment has high classified with the acquisition of empirical 

(RE) 85.54 and employee performance category obtained empirical average 

36.74. 

Keywords : perception towards work environment, employee performance 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk salah satu dari berbagai negara yang memiliki 

banyak perusahaan, baik Perusahaan Milik Swasta maupun Badan Usaha 

Milik Negara. Perusahaan Milik Swasta maupun Badan Usaha Milik Negara 

keduanya saling memiliki kaitan erat terhadap perkembangan perekonomian 

negara.Tidak hanya itu saja sumberdaya yang digunakan perusahaan juga 

harus memiliki standar terutama dalam sumber daya manusia yang merupakan 

penggerak dari perusahaan itu sendiri, maju atau mundurnya suatu perusahaan 

tergantung pada sumberdaya manusia dan performance yang dimiliki. Kinerja 

merupakan tindakan, perlakuan atau perbuatan yang ditargetkan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Lingkungan kerja merupakan tempat yang paling 

dekat dengan karyawan dimana merupakan tempat berinteraksi dan tempat 

melaksanakan tugas dan pekerjaan, sehingga kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh lingkungan kerja tempatnya berada. Permasalahan yang sering dihadapi 

ditempat kerja adalah tentang cara meningkatkan kinerja karyawan, tanpa 

adanya inisiatif untuk merubah lingkungan kerja yang dimana lingkungan 

kerja memiliki peranan penting dalam peningkatan mutu dan kualitas kerja 

karyawan.Lingkungan kerja memberikan efek terhadap kinerja karyawan yang 

dimana karyawanlah yang menentukan keberhasilan mencapai tujuan suatu 

perusahaan tersebut (Saha, 2015).  

Menurut Sedarmayanti (dalam Nela P. Rahmawati, Bambang 

Swasto & Arik Prasetya, 2014) lingkungan kerja non fisik merupakan 

lingkungan kerja yang semua kegiatan yang terjadi berkaitan dengan 

hubungan pekerjaan baik antara atasan, bawahan, maupun rekan kerja. 

Lingkungan kerja non fisik juga merupakan cerminan dari kondisi yang 

mendukung kerjasama antara pimpinan dan bawahan, maupun sesama rekan 

kerja yang lainnya. 

Byrne (dalam Van dkk, 2013) menyatakan bahwa kinerja adalah 

sejauh mana mereka yang bekerja secara substantif merupakan seorang yang 

akan menunjukkan kerja kerasnya. 
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Wibowo (dalam Yuli Suwarti, 2013) menyatakan bahwa Kinerja 

merupakan hasil dari usaha yang dilakukan karyawan dalam bekerja yang 

melalui sebuah perencanaan. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah lingkungan kerja. 

Dari uraian di atas penulis ingin membuktikan hipotesis yaitu bahwa 

adanya hubungan yang positif antara persepsi terhadap lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan PT. Hanil Indonesia. Semakin tinggi tingkat persepsi 

terhadap lingkungan kerja maka semakin tinggi pula kinerja karyawan namun 

hal demikian berlaku sebaliknya bahwa semakin rendah tingkat persepsi 

terhadap lingkungan kerja maka semakin rendah tingkat kinerja karyawan. 

 

2. METODE 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, variabel bebas 

persepsi terhadap lingkungan kerja dan variabel tergantungnya kinerja 

karyawan. Teknik penganmbilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan cara menetapkan kriteria tertentu siapa yang akan menjadi responden 

penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini yakni pegawai PT. 

Hanil Indonesia bagian produksi yang berada pada devisi finishing yang 

berjumlah 100 orang. 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan skala persepsi terhadap lingkungan kerja dan dokumentasi 

kinerja karyawan. Skala persepsi terhadap lingkungan kerja yang telah 

dinyatakan valid menggunakan rumus perhitungan Aiken’s sebanyak 28 item 

valid. Dalam teknik analisis yang digunakan, yaitu non-parametric kendall’s 

untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap lingkungan kerja dengan 

kinerja karyawan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis non-parametric 

kendall’s diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,217 p = 0,001 (p < 

0,01) yang artinya terdapat hubungan yang positif antara persepsi terhadap 
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lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persepsi terhadap lingkungan kerja maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawan, hal ini berlaku sebaliknya dimana semakin rendah persepsi 

terhadap lingkungan kerja maka semakin rendah pula kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

diterima. 

Analisis hipotesis diatas sesuai dengan penelitian yang sebelumya 

pernah dilakukan oleh Helena Joan dkk. (2016) menyatakan hasil penelitiannya 

dimana didapatkan hasil bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan BRI Cabang Manado. Selain itu 

faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kemampuan dan 

motivasi (menurut Anwar, dalam Harry & Veronika, 2013). 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu hal baik berupa fisik 

maupun non fisik yang berada disekitar karyawan dan merupakan tempat 

paling dekat dengan karyawan karena menjadi tempat dimana karyawan 

menjalankan tugas dan aktivitas terkait pekerjaannya. Lingkungan kerja tidak 

hanya dapat mempengaruhi tetapi juga dapat memberikan konsekuensi jangka 

panjang (Spector & Beer, 1994). 

Kinerja merupakan bentuk kontribusi yang dilakukan karyawan 

kepada perusahaan, guna untuk mencapai visi, misi, dan tujuan perusahaan 

tersebut. Sesuai dengan teori Byrne (dalam Van dkk, 2013) menyatakan bahwa 

kinerja adalah sejauh mana mereka yang bekerja secara substantif merupakan 

seorang yang akan menunjukkan kerja kerasnya. 

Berdasar hasil analisis variabel persepsi terhadap lingkungan kerja 

memiliki rerata empirik sebesar 85,54 yang termasuk dalam kategori tinggi. hal 

ini sesuai dengan pendapat enurut Fransiskus J. Susanto (2016) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja dipengaruhi oleh beberapa hal 

sepertirancangan ruang kerjameliputi kesesuaian tata letak tempat kerja dan 

fasilitas-fasilitas kantor yang disediakan, kondisi fisik lingkungan kerja, 

rancangan pekerjaanmeliputi bagaimana mengelola para karyawan sesuai 

dengan kemampuan dan potensi, kondisi lingkungan kerjakenyamanan 
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karyawan dalam bekerja dikarenakan kondisi lingkungan kerja dapat langsung 

dilihat dan dirasakan oleh para pegawai. Aspek lingkungan kerja fisik dan non-

fisik mempengaruhi karyawan dalam bekerja dan melakukan pekerjaannya, 

faktor fisik yang berupa penerangan yang cukup akan memudahkan karyawan 

dalam bekerja, ruang gerak, kebersihan dan kebisingan. Sedangkan untuk 

aspek non-fisik seperti halnya diskripsi kerja karyawan, hubungan dengan 

pimpinan dan rekan kerja, tanggung jawab, serta tekanan dalam bekerja. 

Variabel  rerata empirik kinerja karyawan diperoleh rerata empirik 

sebesar 36,74 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan Byrne (dalam Van dkk, 2013) menyatakan bahwa 

kinerja adalah sejauh mana mereka yang bekerja secara substantif merupakan 

seorang yang akan menunjukkan kerja kerasnya. Kinerja  karyawan dapat 

dilihat dari kejujurannya, kedisiplinan dalam mematuhi tata tertib dan 

peraturan yang berlaku, motivasi dalam bekerja, memiliki bertanggung jawab 

atas pekerjaannya. 

Sumbangan efektif persepsi terhadap lingkungan kerja dengankinerja 

karyawan adalah sebesar 4,7% dengan perolehan nilai determinasi sebesar r
2
 = 

0,047. Dengan kata lain masih terdapat 95,3% faktor lainnya yang 

mempengaruhi kinerja karyawan diluar persepsi lingkungan kerja. Sumbangan 

efektif ini menunjukkan seberapa besar kontribusi persepsi terhadap 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara persepsi terhadap lingkungan kerja dengan kinerja karyawan 

PT. Hanil Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan 

penulis dapat terbukti dan bisa diterima. Yaitu adanya hubungan positif antara 

persepsi terhadap lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. 

 

4. PENUTUP 

Berdasar hasil analisis dari data penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan jika terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi 

terhadap lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Dengan demikian 



6 
 

semakin tinggi persepsi terhadap lingkungan kerja maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawan, hal demikian berlaku sebaliknya apabil semakin rendah 

persepsi terhadap lingkungan kerja maka semakin rendah kinerja karyawan. 

Dari data analisis penelitian sumbangan efektif antara persepsi terhadap 

lingkungan kerja dengan kinerja karyawan sebesar 4,7% yang berarti masih 

terdapat 95,3% faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di luar persepsi 

terhadap lingkungan kerja. 

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh selama 

melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat, yakni :  

1). Untuk Perusahaan, Hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja 

dan kinerja karyawan yang tergolong tinggi. Sehingga saran yang dapat 

diberikan adalah diharapkan pihak manajemen dapat mempertahankan atau 

meningkatkan lingkungan kerja guna meningkatkan kinerja karyawan PT. 

Hanil Indonesia.  

2). Untuk Karyawan, Karyawan hendaknya dapat mempertahankan 

atau bahkan meningkatkan semangat kinerjanya serta kedisiplinannya dalam 

bekerja.  

3). Untuk Peneliti Selanjutnya, Peneliti yang akan melakukan 

penelitian yang sama diharapkan untuk menyempurnakan penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema serupa 

dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja 

karyawan seperti motivasi kerja, etos kerja, jenis pekerjaan, kemampuan dan 

keterampilan, kesehatan, pendidikan, pengalaman kerja, pendapatan 

(gaji/upah). 
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